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Abstrak

Banyaknya pengguna internet dan teknologi yang semakin canggih saat ini, kita dapat dengan cepat
menemukan apa yang kita inginkan melalui E-Commerce dan dapat digunakan sebagai peluang bisnis
dengan membuka toko online. Salah satunya adalah Shopee yang telah merilis layanan ShopeeFood sebagai
layanan pesan antar makanan secara online yang dapat memudahkan masyarakat. ShopeeFood memiliki
kurang lebih dari 500 mitra merchant di Jabodetabek dalam setahun. Semakin banyaknya minat masyarakat
terhadap layanan tersebut. Dalam hal ini masyarakat banyak memberikan pendapat mereka menggunakan
media sosial terutama twitter. Tujuan penelitian ini adalah dapat menganalisis opini masyarakat yang
nantinya dapat diklasifikasikan oleh metode naive bayes dan support vector machine, kemudian hasil
klasifikasi terdapat 2 kelas negatif dan positif. Metode penelitian yang digunakan adalah pengumpulan data,
pembersihan data, dan klasifikasi. Adapun hasil perfoma analisis sentimen menggunakan algoritma naive
bayes dengan tingkat akurasi 90.43%, presisi 99.74%, recall 76.65%, dan fl-score 86.68%. Sedangkan
algoritma support vector machine memiliki tingkat akurasi 99.27%, presisi 99.60%, recall 98.60%, dan f1-
score 99.10%. Hasil perbandingan dari kedua algoritma tersebut dapat disimpulkan bahwa support vector
machine memilki akurasi yang lebih baik sebesar 99.27% dibandingkan algoritma naive bayes sebesar
90.43%. Sehingga akurasi pada algoritma support vector machine dapat dimanfaatkan sebagai model yang
dapat digunakan sebagai prediksi sebuah kalimat.
Kata kunci : shopeefood, analisis sentimen, naive bayes, support vector machine

Abstract

Most people the internet and technologies more advanced now, we can quickly find what we want from
e-commerce and can be used as online shop. One of them is Shopee which has release ShopeeFood service
as service food delivery. ShopeeFood has more than 500 merchant partners in Jabodetabek in a year.
Research purposes is can analyze opinion people and can be classified to naive bayes and support vector
machine and then the result has two class negative and positive. The research method used is data
collection, data cleansing, and classification. As for the performance results of sentiment analysis using
algorithm naive bayes with level accuracy 90.43%, precission 99.74%, recall 76.65%, dan fl-score
86.68%. While the algorithm support vector machine have level accuracy 99.27%, presisi 99.60%, recall
98.60%, dan fl1-score 99.10%. The results of the comparison of the two algorithms can be concluded that
the support vector machine has a better accuracy of 99.27% than the naive bayes algorithm of 90.43%. So
that the accuracy of the support vector machine algorithm can be used as a model that can be used as a
prediction of a sentence.
Keywords : shopeefood, sentiment analysis, naive bayes, support vector machine

1. PENDAHULUAN

Di masa yang sangat berkembang ini, penggunaan internet tidak hanya untuk berkomunikasi tetapi juga
untuk berbisnis, memesan transportasi, membeli makanan dan minuman, bekerja, bahkan membeli barang.
Keinginan konsumen untuk membuat penilaian yang cepat akan memiliki pengaruh langsung atau tidak
langsung terhadap perilaku konsumen saat membeli dan mengkonsumsi barang yang dibeli secara online.
Karena banyaknya orang yang menggunakan internet, kita dapat dengan cepat menemukan apa yang kita
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inginkan melalui E-Commerce, yang juga dapat digunakan sebagai peluang bisnis dengan membuka toko
online. Salah satu aplikasi E-Commerce yang dapat membantu memenuhi kebutuhan manusia, yaitu
aplikasi Shopee.

Pada tahun 2017, Shopee melayani hingga 244,8 juta pesanan, dengan pertumbuhan 604,5 juta pesanan
pada tahun 2018. Pada tahun 2018, sebanyak 206,9 juta pesanan dilakukan, naik menjadi 98,3 juta pada
tahun 2017. Pembeli aktif Shopee berjumlah 49,9 juta pada tahun 2018, naik dari 21,7 juta pada tahun 2017,
menunjukkan bahwa penjual aktif telah melonjak [1]. Pada April 2020, Shopee merilis ShopeeFood sebagai
layanan food delivery services. ShopeeFood, memliki fungsi tidak jauh beda seperti halnya Gofood dan
Grabfood, yang merupakan layanan pesan antar makanan dan minuman. Dengan menambahkan fitur yang
terdapat di ShopeeFood seperti pengiriman gratis, cash back, promosi, diskon 10%, 15%, 50%, 60%, dan
75% saat menggunakan Shopee Pay, atau diskon 100% untuk pelanggan baru, ShopeeFood telah menjadi
sangat populer di kalangan konsumen[2].

Pada saat ini Twitter semakin populer sebagai alat komunikasi yang ampuh di kalangan pengguna
internet. Berdasarkan konferensi resmi pengembang Twitter Chirp 2010, Twitter memiliki 106 juta akun
dan 180 juta pengunjung unik bulanan pada April 2010. Jumlah pengguna Twitter diperkirakan meningkat
300.000 per hari[3]. Pentingnya peran media sosial seperti Twitter dalam memposting tweet, dapat
mengetahui sentimen opini dari pelanggan dengan cara analisis sentimen. Analisis sentimen telah
digunakan untuk menentukan reaksi pelanggan terhadap suatu produk, preferensi politik, dan pemikiran
tentang film yang baru dirilis, serta proyeksi keuntungan film, dan sebagainya[4].

Berdasarkan penelitian sebelumnya dengan judul “Analisis Sentimen Persepsi Masyarakat Terhadap
Pemilu 2019 Pada Media Sosial Twitter Menggunakan Naive Bayes”. Hasil penelitian tersebut memiliki
pola persepsi negatif pada dataset tweet pemilu 2019 adalah 52%, jauh lebih besar dari pola persepsi positif
18%, dan pandangan netral memiliki nilai 31% lebih tinggi daripada persepsi positif. Akurasi dataset
training adalah 81%, sedangkan akurasi dataset testing adalah 76%. Rata-rata nilai presisi sentimen positif
sebesar 86,65%, sentimen negatif sebesar 77,15%, dan sentimen netral sebesar 80,95 %, sedangkan nilai
rata-rata recall pada sentimen positif sebesar 36,8%, sentimen negatif sebesar 93,2 %, dan sentimen netral
sebesar 86,8 %[5].

Kemudian penelitian lainnya dengan judul “Analisis Sentimen Masyarakat terhadap Tindakan
Vaksinasi dalam Upaya Mengatasi Pandemi Covid-19”. Dalam penelitian ini, melakukan perbandingan
hasil analisis sentimen dari vaksin Sinovac dan vaksin merah-putih. Sumber data yang digunakan dari
media sosial Twitter. Data yang digunakan sebanyak 845 tweet, dengan menggunakan dua kata kunci, yaitu
“vaksinmerahputih” dan “vaksinsinovac”. Setelah itu, data dipisahkan menjadi 253 set pelatihan dan 592
set tes. Algoritma Support Vector Machine dan Naive Bayes digunakan untuk klasifikasi. Pendekatan Naive
Bayes menghasilkan hasil Klasifikasi dengan akurasi rata-rata 85,59%, sedangkan metode SVM
menghasilkan hasil dengan akurasi rata-rata 84,41%. Algoritma Naive Bayes mengembalikan 66%
sentimen positif dan 34% sentimen negatif untuk istilah "vaccinovac", sedangkan "vaccinmerahputih”
mengembalikan 89% sentimen positif dan 11% sentimen negatif. Pendekatan SVM mengembalikan 96%
sentimen positif dan 4% sentimen negatif untuk istilah "vaccinovac"”, sedangkan "vaksinmerahputih"
mengembalikan 98% sentimen positif dan 2% negatif[6].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa machine learning dapat digunakan untuk melakukan
analisis sentimen di media sosial untuk menentukan bagaimana perasaan orang tentang masalah yang
menjadi bahan perdebatan. Berdasarkan hal tersebut dan konteks masalah, maka dilakukan penelitian untuk
analisis sentimen pelanggan terhadap layanan ShopeeFood di media sosial Twitter. Adapun tujuan
penelitian ini adalah mengetahui implementasi analisis sentimen dengan metode Naive Bayes dan Support
Vector Machine dan mengetahui tingkat performa hasil akurasi pada kedua algoritma tersebut.

2. METODOLOGI

Tahapan penelitian digunakan untuk menunjukkan bagaimana menggambarkan dan menyelesaikan
masalah penelitian melalui banyak tahapan. Berikut ini disajikan rancangan atau tahapan - tahapan
penelitian serta penjelasan yang disampaikan oleh penulis :
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Studi Literatur Crawling Data Twitter

Text Preprocessing

1. Cleansing

2. Case Folding

3. Tokenizing

4. Stopword Removal
l 5. Stemming

Data Split

Labeling Data

Ekstrasi Fitur TF-IDF

. Hasil Akurasi dan Evaluasi
Kiasifik
Prosos ( Confusion Matrix )

Gambar 1. Flowchart Tahap Penelitian

2.1 Studi Literatur

Pada penelitian ini penulis mencari sumber — sumber yang berkaitan text mining dan analisis sentimen
dengan menggunakan algoritma naive bayes dan support vector machine[7]. Selain itu, penulis juga
mempelajari tata cara penulisan pada buku bahasa pemrograman Python [8].

2.2 Pengumpulan Data / Crawling Data & Pelabelan Data

Penulis melakukan pengambilan sumber data dari kumpulan tweet menggunakan Twitter APl dengan
bantuan library Tweepy. Pencarian kumpulan data tweet menggunakan kata kunci '("Shopee Food" OR
"ShopeeFood") lang:id -has:links', artinya akan mencocokkan frasa persis di isi dalam tweet dan data tweet
hanya Bahasa Indonesia serta tidak mengandung url / link . Serta jumlah data yang diambil berkisar 2000
data tweet dari tanggal 02-06-2022 s/d 17-06-2022, kemudian data disimpan dalam format csv.

Pada tahap selanjutnya, penulis melakukan pelabelan data dengan bantuan rekan tanpa melibatkan
pakar. Pelabelan data menggunakan Google Spreadsheet dan penentuan label berdasarkan opini rekan yang
kalimat tersebut mendekati negatif dan positif. Hasil data yang sudah dilabeli sebanyak 1498 negatif dan
504 positif.

2.3 Text Preprocessing
Setelah proses pengambilan data selesai, kemudian pada dataset dilakukan tahapan text preprocessing

yang merupakan langkah awal dalam pembersihan data sesuai dengan kebutuhannya agar text mining dapat

mengolahnya lebih lanjut. Algoritma text mining sering beroperasi dengan cara yang sama seperti teknik

data mining. Text mining dapat digunakan untuk mengatasi berbagai masalah, termasuk analysis,

classification, clustering, atau prediction dan information retrieval[9].

1. Cleansing, teknik menghilangkan kata-kata yang tidak perlu dari sebuah teks untuk mengurangi
noise seperti Kata, tanda baca, link url, huruf, serta emoji.

2. Case folding, Semua karakter huruf atau teks diubah dari huruf kapital menjadi huruf kecil.

3. Tokenizing, proses membagi urutan karakter menjadi komponen yang lebih kecil (kata/frasa) yang
dikenal sebagai token.

4. Stopword removal, membuang kata-kata yang tidak memiliki arti atau tidak relevan, yaitu kata apa yang
digunakan untuk merepresentasikan dokumen.

5. Stemming, langkah-langkah untuk mengurangi jumlah indeks yang berbeda dalam sumber data sehingga
istilah suffix atau prefix kembali ke bentuk dasarnya.

2.4 Data Split

Kumpulan data untuk penelitian ini akan dibagi menjadi data latih dan data uji. Pada penelitian ini
diterapkan teknik train test split menggunakan modul scikit learn library dengan bahasa pemrograman
Python. Jumlah data yang digunakan dalam teknik sebesar 80% data latih dan 20% data uji.

2.5 Ekstrasi Fitur TF-1DF

Setelah melakukan tahapan text preprocessing dan splitting data, kemudian penulis melakukan tahap
selanjutnya yaitu menggunakan Term Frequency - Inverse Document Frequency (TF-IDF). TF-IDF
merupakan proses yang memberikan bobot pada setiap kata untuk menentukan seberapa dekat istilah
terhubung ke dokumen[10]. Tujuan dari TF adalah untuk menampilkan frekuensi suatu istilah dalam tweet.
IDF berusaha untuk menentukan seberapa sering sebuah kata muncul di semua tweet [11].
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2.6 Naive Bayes

Strategi ini menggunakan teorema Bayes, yang didirikan Thomas Bayes pada abad ke-18. Naive Bayes
Classification (NB) adalah Klasifikasi statistik yang dapat digunakan untuk meramalkan kemungkinan
keanggotaan kelas. Menurut Wu dan Kumar, algoritma Naive Bayes adalah teknik klasifikasi yang terkenal
dan salah satu dari 10 algoritma teratas untuk data mining. Naive Bayes menggunakan teori probabilitas,
cabang matematika, untuk menentukan kemungkinan klasifikasi yang mungkin dengan menganalisis
frekuensi setiap klasifikasi dalam data pelatihan[12].

P(HIX)—P(XlH) P(H 1
=m0 (H) (1)

Dimana:
x = Data dengan class yang belum diketahui
H= Hipotesis data merupakan suatu class spesifik
P(H|X) = Probabilitas hipotesis H berdasar kondisi X (posteriori probabilitas)
P(H) = Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas)
P(X|H) = Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H
P(X) = Probabilitas X

2.7 Support Vector Machine (SVM)

Teknik Support Vector Machine (SVM) digunakan untuk mengenali pola dalam data pelatihan berlabel
dan kemudian membuat model pembelajaran mesin selama proses klasifikasi. Model yang dihasilkan
kemudian diterapkan pada data tweet tambahan yang tidak berlabel untuk menghasilkan perkiraan kelas
sentimen, apakah negatif, atau positif[13].

2.8 Evaluasi

Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen bernama confusion matrix untuk mengukur nilai accuracy,
precision, recall, dan f-score dengan tujuan menguji performa model. Rumus untuk menghitung confusuin
matrix adalah Persamaan ( 2 ) sampai Persamaan (4 ) Parameter TP (True Positive) menunjukkan jumlah
prediksi positif dari kelas positif nyata. FP (False Positive) menunjukkan jumlah prediksi positif dari kelas
yang sebenarnya negatif. TN (True Negative) menunjukkan jumlah prediksi negatif yang dihasilkan oleh
kelas negatif nyata. FN (False Negative) menunjukkan jumlah prediksi negatif dari kelas positif benar[14].

(TP +TN)

Accuracey (4) = Crp TP Y FN £ TN (2)
Precission (P) = % (3)
Precission (P) = % (4)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini adalah hasil — hasil penelitian serta pembahasan mengenai tahapan dalam melakukan analisis
sentiment dari mulai pengumpulan data, labeling data, text preprocessing, dan penerapan algoritma.

3.1 Pengumpulan Data & Labeling Data

Tahap awal yang dilakukan oleh penulis pada penelitian ini adalah melakukan testing pada Twitter API
V2 dalam bentuk collection. Collection dapat digunakan dengan perangkat lunak Postman. Setelah itu,
collection dapat di import dan diuji coba. Berikut contoh testing pada “Search Tweets” pada Postman.
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= = Recent search
> [ User Lookup
> [ Follows GET ~  https:j/apl. tweet 2query=shopee food
> [ Blocks
Params ®  Authcrization  Headers (8 Body  Pre-request Script  Tests  Sellings
> [ Likes
> B Retweets Headers @ 200 OK
> [ Manage Tweets Pretty Raw Preview JSON v =
> B9 Mutes -
> FlLists 2 “data": [
. 3 {
> Timelines .
B 1 "1544721772276514817",
> £ Hide Replies + “RT @dapurestetik: set baby food tableware -\n\nhttps://t.co/WTIHUCKAx] h
6 b
~ [ Search Tweets . 1
~ Recent search 8 "1544719324786868224",
] : “RT @dapurestetik: set baby food tableware :\n\nhttps://t.co/WTJHUckAx]
2 200 Success - Request T... 10 }
[E] 200 Success - Racent Se... 1 {
12 "1544709874478489601" ,
£ 200 Success - Request E. 13 : "@yoonadena @FOOD_FESS disini kak https://t.co/bExyQIICKj"
F&) 200 Success - Request T... 1' z'
Full-archive search 16 544709824239112192",
17 “@yoo @F00D_F https:// /kbPf fohekK d .
> [ Tweet Counts @yoonadena @FODD_FESS ps:/. bPffo isini
18 h
> [ Fittered Stream 19 1{
20 "1544709689551704865",
> [ sampled Stream 21 : "Fess rekomendasiin shopee yang jual frozen food enak dan murah dong hehd
> [ spaces 22 h
23 1
> [ Batch Compliance
» B Consal

Gambar 2. Result Twitter API

Pada Gambar 2 terdapat hasil berupa format json yang isi datanya berupa id dan text. Tahap selanjutnya
adalah melakukan pengambilan data dengan bantuan library Tweepy dan Python. Data yang diambil
sejumlah 2000 data dari tanggal 02-06-2022 s/d 17-06-2022 berupa id, created_at dan text yang disimpan
dalam format CSV.

AutoSave

B& 20 -

Home Insert Draw Page Layout Formulas Data Review View Q Tell me

datasetvé

":‘D.. & Calibri (Body) vz AN =E=E ®. L wmpred General
@~ -
Paste g B I Uv Hv &vA. S Merge & Center v v %

€ Possible Data Loss Some features might be lost if you save this workbook in the comma-delimited (.csv) format. To preserve
a .
ER 5
A 8 c D E F G H 1 1 K

1 id created_at text
2 1,53756+18 17/06/22 01.14 @sahabatgiselle Pesen shopeefood yang makanan 24 jam gt kalau gaakkkd(

3 | 1,5375E+18 17/06/22 01.13 @holyzaa @FODDFESS2 pake shopeefood aja 24k bisa double lauk utama + lauk tambahan lain

4 | 1,5375E+18 17/06/22 01.00 Indo

5 | 1,5375E+18 17/06/22 00.01 yaampun dapet driver shopee food baik bangettt huhuhu, sehat selalu untuk bapaknya &It;3

6 | 1,5375E+18 16/06/22 23.53 @ShopeePay_ID Mana miiinn???7 Aku mau jajan di shopee food nii huhu

7 | 1,53756+18 16/06/22 23.41 @Belallangx Shopeefood dulu bang buat modal pacaran

& | 1,5375E+18 16/06/22 23.40 @ShopeeCare Jajan Shopeefood biar bisa makan bareng sama keluarga dirumah. Pengen nya beli donat @ShopeeCa
9 | 1,5375E+18 16/06/22 23.38 @ShopeeCare Buat "madyang gedhen" di shopeefoed pastinya..

10 | 1,5375E+18 16/06/22 23.22 @ravenurs udahh kak avennn, udah shopeefood whwk

11 | 1,5375E+18 16/06/22 22.58 @louimpia ENGGAK SUMPAHHH justru aku mau nemenin terus sampe loui ketemu cowok baik!! buat yang suka ghog
12 | 1,5375E+18 16/06/22 22.38 @vinraffbigwin01 yuhuuu kuyy kak langsung aja meluncur ke fitur ShopeeFood km hihi biar makin laper__ met malar|
13 | 1,5375E+18 16/06/22 22.18 jam segini lapar, baik aku akan pesen shopeefood saja?

14 | 1,5375E+18 16/06/22 22.03 Mie gacoan kok nutup terus ya di gojek maupun shopeefood?

15 | 1,5374E+18 16/06/22 21.56 cara nyari di shopeefood gmn sih

16 | 1,5374E+18 16/06/22 21.46 Ga tega banget ngeliat kamu sampe nyari akun shopee food gitu:(

17 | 1,5374E+18 16/06/22 21.45 @qqontol MAU SHOPEEFOOD SEBLAK JADINYA__

18 | 1,5374E+18 16/06/22 21.36 @ShopeeCare Jajan shopeeFood dong min aku kepengen banget martabak telur dari kmaren __

19 | 1,5374E+18 16/06/22 21.17 ketika ku memikirkan tantang makanan, jari ini dengan lembut menggeser menu shopeefood, namun hati ini terus bq
20 | 1,5374E+18 16/06/22 21.12 Shopee parah bangetttttttt lapar hujan mau co Shopeefoed aja pke eror KO6 emng paling bener pake grab sma gojek
21| 1,5374E+18 16/06/22 21.11 @shiikaaas Ada fitur baru selain Shopee food

22 | 1,5374E+18 16/06/22 21.09 LAGI SHOPEEFOOD BOBA SAMA TOAST BUAT NEMENIN NONTON LIVE NYA LIX EHEHE

23 1,5374E+18 16/06/22 21.05 ada yang punya promoan shopeefood/gofood gasiiii

24 | 1,5374E+18 16/06/22 21.00 Sehari

25 | 1,5374E+18 16/06/22 20.52 Kalo gofood/shopeefood/grabfood suka pesen juga penyetan sego wader, daerah gubeng kertajaya kalo ga salah. Yg
26 | 1,5374E+18 16/06/22 20.52 @dwstwt Lumayan banyak jg nampaknya kak di bandung ko diliat di shopeefood, mungkin di jatinangornya kali yah
27 | 1,5374E+18 16/06/22 20.51 Bilamana hang lupa tukag alamat shopee hang .. disebabkan shopee food .. .. jangan cari aku kat tem paf
28 | 1,5374E+18 16/06/22 20.50 @txtestetik Maunya shopee food

29| 1,5374E+18 16/06/22 20.35 Hallo @ShopeelD @shopeefood_id daftar jadi akun Driver VVIP dong, perbulannya berapa? biar mudah dapet ordera:
30 | 1,5374E+18 16/06/22 20.34 Rekomen makanan murmer di shapee food sekitar gerlong dong__

31 1,5374E+18 16/06/22 20.27 shopeefood drivernya emang pada muda-muda yaw wkwk

32 | 1,5374E+18 16/06/22 20.23 Ini shopeefood entah mapnya/drivernya yang aneh banget jelas2 udah sesuai titik malah drivernya pergi ke belakang
33 | 1,5374E+18 16/06/22 20.18 Keluarga bulek di semarang. Bulek guru sdia sering jajan onlen kek aku. Kalo kesana mesti ditawari meh order shopef
34 | 1,5374E+18 16/06/22 20.17 Jadi kan

Gambar 3. Hasil Crawling Data

Dapat dilihat Gambar 3 data pada kolom text masih belum bersih, contohnya masih terdapat special
character. Setelah itu, pada tahap berikutnya penulis menentukan label secara manual pada setiap tweet,
yang berjumlah 2000 data dan kelas label terdiri negatif, dan positif seperti pada Gambar 4.
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3.2 Text Preprocessing
Dalam tahap selanjutnya, penulis mencoba import data dalam bentuk csv yang diubah menjadi
dataframe dengan tujuan untuk dilakukan pembersihan data.

Id Created_at Text Label

15369620424 15/06/22 13.4° SHOPEE FOOD KENAPA SiH CC negatif
15369612575! 15/06/22 13.3¢ mitra shopee food menghindari negatif
153696109174 15/06/22 13.3 shopee food kok lemot sih negatif
16369590647 15/06/22 13.2¢ @worksfess Apa ini salah satu | negatif
1536958088€ 15/06/22 13.2¢ @inYuqi sepemahamanku tuh  positif
15369536582 15/06/22 13.0¢ @dailydinbo Trauma sama pem negatif

15369474368 15/06/22 12.4: dari kurir menjadi driver shopee positif
lebih santai, tapi tetap masih be¢

15369432599 15/06/22 12.2¢ Mesan di shopeefood, yg ngant negatif
1536940059€ 15/06/22 12.15 Hello marrybrown bangi kenap:z negatif
15369383032 15/06/22 12.0: Kalo bener ada album fisiknya ¢ negatif
15369373183 15/06/22 12.0! @Y0l09918 @ayun_khurotul @¢ negatif
156369357774 15/06/22 11.5€ -11fess gess shopeefood tuh fit negatif

15369341096 15/06/22 11.5C @susipudiiastuti Kayaknya yg d negatif

Gambar 4. Hasil Labeling Data Manual

data = pd.read_csv("ds.csv")

# overview dataset
data.head(20)

Out[35]:
id  created at text
0 1637498780144010000 17/06/22 01.14 @sahabatgiselle Pesen shopsefood yang makanan |
1 1537498557913400000 17/06/2201.13  @holyzaa @FOODFESS2 pake shopeefood aja 24k bi... |
2 1537495458813450000 17/06/22 01.00 Indoin\nPesawat siapin budget : 1 - 1.5it ppin..
3 1537480425895240000 17/06/22 00.01 yaampun dapet driver shopee food balk bangsttt
4 1537478550547390000 16/06/22 23 53 @ShopsePay_ID Mana miiinn??77 Aku mau jajan di,
5 1537475562846800000 16/06/22 23.41 @Belallangx Shopeefood dulu bang buat modal pa... |
6 1537475138830760000 16/06/22 23.40 @ShopeeCare Jajan Shopesfoad biar bisa makan b.
T 1537474820774180000 16/06/2223.38  @ShopeeCare Buat "madyang gedhen’ di shopeefoo... |
8 1537470638444580000 16/06/2223.22  @ravenurs udahh kak avennn, udah shopsefood wiwk
9 1537484743084420000 16/06/22 2258 @louimpia ENGGAK SUMPAHHH justru aku mau nemen. L
10 1537450622461960000 16/06/22 22.38 @vinraffbigwind1 yuhuuu kuyy kek langsung aia ..
11 1537454530010390000 16/06/22 22.18 jam segini lapar, baik aku akan pesen shopeefo... |
12 1537450646854220000 16/06/22 22.03 Mie gacoan kok nutup terus ya di gojek maupun ... 1|
13 1537449152778370000 16/06/22 21.56 cara nyari di shopeefood gmn sih
14 1537446535457540000 16/06/22 21.46 Ga tega banget ngeliat kamu sampe nyari akun ...
15 1537448344549230000 16/06/22 21.45 Bagontol MAU SHOPEEFOOD SEBLAK JADINYA,
16 1537443984989390000 16/06/2221.36  @ShopeeCare Jajan shopeeFood dong min aku kepe... |
17 1537430179512360000 16/06/22 2117 ketika ku memikirkan tantang makanan, jari ini... |
18 1537437680715580000 16/06/22 21.12 Shopee parah bangstttititt lapar hujan mau Go ... |

Gambar 5. Bentuk Dataframe

Pada Gambar 5 terlihat bentuk dari dataframe, setelah itu, tahapan yang dilakukan oleh penulis adalah

melakukan proses text preprocessing yang memiliki tahapan berikut.

1. Cleansing, merupakan tahapan untuk menghapus emoticon, url / links, mentions, hashtags, tanda baca,
dan angka pada data [15]. Berikut hasil cleansing pada Gambar 6.

text

cleansing

[} @zahabatgizele Pezen shopeefood vang makanan ...

1 @holyzaa @FOODFESS2 pake shopeefood aja 24k ki,

2 IndoiminPesawst sispin budget © 1 -1 .51 ppin...
3 yaampun dapet driver shopee food baik bangettt..
4 @ShopesPay_|D Mans miinn???? Aku mau jsjan di..

peszen yang makanan jam ot kalau gaakkkk
pake aja k biza double lauk utamsa lauk tambahka. ..
indo pesavwst siapin budget t pp kereta k ppt..

yaampun dapet driver baik bangettt hububu seha. ..

mana miiinn aku mau jsjsn di nii hubu

Gambar 6. Hasil Cleansing

2. Case folding, tahapan ini peneliti melakukan proses mengecilkan semua huruf dan menghapus kalimat
terkait shopee, shopeefood, shopeefood_id, dan food. Berikut Gambar 7 hasil dari casefolding.
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out[29]:

text casefolding

1796  lewat shopee food, tupun aku yang membayarnya...  lewat tupun aku yang membayarnya sembari menu...

AT9T  @rloxg ok muluk muluk pengen sushi di shopeetfao. .. gk muluk muluk pengen sushi di ada promo diskao...
1798 Shopeefood kenapa yaa???7? kenapa yaa
1799 o bener bener baru buka shopeefood mau jajan ... oy bener bener baru buka mau jajan trus thib m...
1800  (@iph_menfess hiasanya aku kirimin bustan aku s... higzanya aku kirimin bustan aku sendiri teh ja...

Gambar 7. Hasil Casefolding

3. Tokenizing, tahapan ini peneliti melakukan pemecahan kalimat menjadi potongan kata menggunakan

fungsi bawaan Python yang disebut split(). Berikut Gambar 8 hasil dari tokenizing.

Out[31]:

text tokenizing

n @sahabatgizelle Pesen shopestfood vang makanan ... [pesen, yand, makanan, jam, ot, kalau, gaskkkk]

1 @holyzas @FOODFESS2 pake shopeefood sja 24k bi... [pake, sja, k, bisa, double, lauk, utama, lauk...
2 IndomnPesswat Siapin budget 1 -1 51t ppin... [imdo, pesaveat, sispin, budget, t, pp, kereta...
3 yaampun dapet driver shopee food baik bangettt...  [vaampun, dapet, driver, baik, bangettt, huhuh...
4 @EhopesPay_ID Mana milinn? 777 Lku mau jajan di... [mana, miiinn, sku, mau, jsisn, di, i, hubu]

Gambar 8. Hasil Tokenizing

4. Stopword Removal, stopwords adalah pemilihan kata kunci dari hasil token dan membuang kata-kata
yang tidak memiliki arti atau tidak relevan, yaitu kata yang digunakan untuk merepresentasikan
dokumen, yang disebut sebagai proses filtering. Contoh dari stopword untuk bahasa indonesia yaitu

adalah, yang, terus, malah, atau, dan lain lain. Berikut Gambar 9 kata — kata yang dibuang.

Tsering’, 'bila', ‘berkali-kali', 'belakangan', 'dimaksudkannya', 'jelaskan, kira', ‘amatlah', ‘lanjut’, ‘terkira', ‘katak
an®, “kemudian®, ‘mengingatkan', ‘sesekali’, ‘ditunjuknya®, ‘untuk®, ‘diberikan’, ‘tahu’, 'saat’, "diperbuatnya’, ‘mendatan
g', ‘meminta’, 'sesast', ‘dibustnya’, ‘sajalah’, ‘kelima', ‘sayalah’, 'padanya’, ‘teringat-ingst’, 'sgar’, ‘memerlukan’, ‘kel
uar®, ‘dimulai, ‘dilakukan®, ‘tertentu®, ‘kemungkinan', ‘turut®, ‘staukah’, ‘berlangsung', ‘sekadarnys®, ‘diperlihatkan®, ‘s
emasa’, ‘adanya’, ‘menyeluruh’, ‘enggaknya', ‘mulailah’, ‘sesampai’, ‘apakah’, ‘ditunjuk’, ‘sana‘®, ‘sebush®, 'lalu’, ‘apalag
', ‘seusai’, ‘ditanyakan’, 'manakala‘, ‘seperti’, ‘nah‘, ‘mengucapkan’, 'jadinya®, ‘menanti’, ‘persoalan’, ‘bekerja', ‘seper
lunya®, 'mula’, ‘memberikan’, 'kecil®, ‘disebutkan’, ‘memintakan’, “tempat®, ‘bahwasanya', ‘balik®, *lima®, 'ibaratkan®, 'sek
sli-kali', 'dibust®, ‘mengetahui’, 'diri’, ‘menuju’, ‘ternysta’, ‘semaunya’, ‘beginilsh®, ‘pada’, ‘tertuju’, ‘kelihatannys',
*kapanpun’, "semampunya’, ‘cukup®, ‘digunakan’, 'kurang’, ‘memungkinkan®, ‘kemungkinannya', kan', ‘minta’, 'selanjutnya’, 'y
skni', ‘tersampaikan', ‘berapapun’, ‘harusnya', ‘menanya’, ‘sebagainya’, ‘dimulailsh’, ‘hendaknya', ‘menandaskan’, ‘sedikitny
a', ‘didapat’, 'bukannya®, ‘berakhirlah', ‘kelihatan’, ‘ucapnya', ‘berkata’, ‘caranya', ‘sepertinya’, ‘jadi’, ‘pertama’, ‘kal
supun®, ‘benarkah®, ‘dimsksudnya', ‘pantas’, ‘jawabnya', ‘sebelumnya’, ‘sekaligus’, ‘sama-sama’, ‘cukuplah®, 'kesampaian®, 'k
apan®, ‘mengatakan’, ‘sehingga', ‘semua‘, ‘selain’, 'menyiapkan’, ‘demikianlah’, ‘mempu’, ‘menambahkan‘, ‘kalau', ‘mengingink
an®, ‘kapankah®, ‘pastilah®, 'dua’, "jumlah®, °seluruhnya®, ‘ftulah’, 'tetap’, ‘tampaknya', 'keseluruhannga®, ‘baik®, ‘tingg
', *jelasnya’, ‘perlu’, ‘lain', ‘keadasn’, ‘masa’, 'apabila’, ‘melakukan’, ‘besar, ‘bisakah', ‘sampai-sampai', ‘siapa‘, 'be
rmula’, ‘bapak, ‘hal®, ‘setibanya®, ‘justru’, ‘keinginan®, ‘walau’, ‘keduanya®, ‘ini‘, ‘rasanya’, 'sebabnya’, 'umum', ‘meman
g', ‘ingat-ingat', ‘beberapa’, ‘stau’, ‘dikarenskan’, 'masing’, 'tambahnya’, ‘mempersoalkan’, ‘berikan®, ‘jika', ‘berdatangs
n', ‘setempat®, ‘mendapatkan’', ‘tanyakan®, ‘wong', 'jangan®, ‘ditunjuki’, ‘soalnya', ‘kok', 'ketika', ‘sebagian', ‘menanyai’,
*kami®, ‘melainkan®, ‘sejak’, 'bukan®, ‘mengerjakan’, 'bersamas®, ‘dahulu’, ‘tegasnya', 'sedangkan’, ‘sedang’, ‘bawsh', ‘manal
agi', 'sambil®, ‘dimulainya’, ‘berujar®, ‘supaya', 'terdapat®, ‘lanjutnya’, ‘antara‘', ‘bisa‘, ‘paling’, ‘disini’, ‘biasa‘, ‘k
sta’, ‘semeta-mata', ‘sejenak’, ‘sebaik-baiknya', ‘dimaksud®, ‘falah’, ‘diantara’, ‘sispakah’, toh', ‘kembali‘, 'diketahuiny
a', ‘jumlahnya’, ‘agaknya®, ‘cuma’, ‘sekitarnya’, ‘entah’, 'begitu’, ‘menunjuki’, ‘meski', ‘panjang’, ‘ungkap', ‘sudah’, ‘ing
inksh®, ‘berturut®, ‘termasuk’, ‘rasa’, ‘sela’, ‘skulah’, ‘sustu’, ‘tadinya’, ‘sampai’, ‘mana‘, ‘ielas’, ‘'se’, 'terhadapnya’,
*apatah’, ‘demikian’, ‘sebegini’, ‘bersiap', ‘semata’, ‘janganlah®, 'tetapi', ‘asalkan’, ‘sepantasnyalsh®, ‘adapun‘, ‘dong’
‘mereka’, 'terlihat®, ‘bung®, 'wahai’, ‘ditambahkan®, ‘menantikan’, ‘berapalah’, ‘waktu', 'berawal’, ‘kedua®, 'semuanya’, ‘se
mpat®, ‘makin‘, 'belum’, ‘masalahnya’, “tepat', ‘waktunya', ‘diantaranya’, ‘sebanyak', ‘begitukah', ‘terus’, 'bagaikan', 'dii
baratkannya®, ‘dimisalkan’, 'dikira®, ‘per’, ‘perlunya’, ‘cara®, ‘dia’, ‘'ia’, 'luar’, ‘bahwa’, ‘sebegitu’, ‘diingat’, ‘menjaw
b, ‘meyakini®, ‘skhiri’, ‘bagaimana’, 'bertanya’', ‘sebab’, ‘terasa’, ‘kira-kira', ‘ditunjukkan’, 'kitalsh®, ‘dipersoalkan’,
“disinilah’, ‘meyakinkan®, sampaik tegas®, ‘diinginkan®, ‘bagaimanapun, ‘sekarang', ‘ibarat’, ‘menuturkan®, ‘menggunak
an', ‘seluruh’, ‘didstangkan’, ‘kini®, ‘tengah’, ‘hanya', 'baru', ‘sesegera’, ‘sendirinya’, ‘tiba', ‘terhadap’, ‘mungkinkah',
‘memulai’, ‘maka‘®, ‘waduh’, 'yang', ‘mengenai‘, ‘dijawab', ‘bermacam-macam’, ‘akankah', ‘bulan‘, 'bagian‘, ‘mampukah®, ‘tap
1*, ‘pentingnya’, ‘hari’, ‘menyangkut’, ‘seseorang’, ‘belakang®, ‘menanyakan®, ‘setiba’, 'maupun’, ‘punya’, ‘sangatlah, ‘ber
lebihan', ‘secrang', ‘umumnya', ‘seal’, ‘menjadi’, ‘nanti‘, ‘sastnya’, ‘agak’, ‘melihat’, ‘ditanya‘®, 'juga’, 'sebut’, ‘apaa
n*, ‘dituturkannya®, ‘berakhir', ‘seingst®, ‘yakin', ‘sebesar®, ‘menjelaskan’, ‘menurut®, ‘kalaulah®, “kinilah', sepanjang’
‘kamilah', ‘lamanys®, ‘dini’, 'sesnaknya', ‘datang’, ‘masihkah’, ‘tentu’, ‘padahal’, 'kamu’, ‘misalnya’, ‘jikalau’, ‘mempergu
nakan®, ‘mengucapkannya®, ‘kelamaan’, ‘betulkah®, ‘sekalian‘, ‘malahan’, ‘semekin®, ‘dikatakan', ‘tandasnya’, ‘nyaris‘, ‘seba
gai’, ‘sebaliknya', ‘teringat’, 'dikatakannya', ‘menyampaikan', ‘sku', ‘diakhiri’, ‘gunakan’, ‘segalanya’, ‘memperbuat’, ‘jad
ilah®, ‘usai®, ‘belumlah’, ‘sesudah’, 'katakanlah', ‘sekiranya', ‘tunjuk’, ‘sepantasnya’, 'mengakhiri', ‘sebisanya®, ‘mirip®,
*khususnya®, ‘pukul’, ‘segala’, ‘begini®, 'dipunyai’, 'enggak', ‘memberi’, ‘diakhirinya®, ‘dan’, ‘tuturnya’, ‘masing-masing'
“tutur®, “tambah® fucapkannya®, ‘memperlihatkan’, ‘ingin®, ‘tadi®, 'menanti-nanti®, ‘pihak®, ‘hendaklah', ‘akhir®, ‘pihakn
ya', ‘terutama’, inya', ‘ditujukan’, ‘mulai’, ‘masih’, ‘sebenarnya’, 'tak', ‘sepihak’, ‘secukupnya’, ‘menunjuknya’, ‘sewa
ktu', ‘bagi’, ‘mulanya’, ‘adalah’, ‘menyebutkan®, ‘menegaskan’, ‘dipertanyakan’, ‘percuma’, ‘tidakkah', ‘seharusnya‘, ‘terseb
utlah®, ‘bolehkah®, ‘dikerjakan®, ‘hanyalsh®, 'misalkan’, ‘diberikannya’, ‘mengapa’, 'berarti’, ‘pertanyaan’, ‘semasih’, ‘dip
erbust, 'sini‘, ‘awslnya', 'bagaimanakah', ‘meskipun‘, 'bust®, ‘tiba-tiba’, ‘bolehlah®, ‘dilalui’, *sebutlsh', *sesuatu’, 'r
antinya', ‘mempunyai®, ‘bilakah', ‘lagian®, ‘itukah’, ‘hampir®, ‘dengan’, ‘kepadanya', ‘sesuatunya‘, ‘berkehendak', ‘akhirny
2!, ‘bersiap-siap’, 'kita', 'sebagaimana’, ‘pun‘, 'ditunjukkannya®, 'secara’, 'di‘, ‘berkeinginan', ‘ikut’, ‘terlalu’, ‘seger
a', ‘makanya’, ‘sebaiknya®, 'mengingat’, ‘sudahkah', ‘bukanlah', ‘tidaklah®, ‘pertama-tama’', ‘sesama‘, ‘merekalah’, ‘oleh’,
‘antaranya', ‘nystanya', ‘merasa’, ‘seringnya’, 'berturut-turut', ‘lebih’, ‘sebelum’, ‘dapat’, ‘dimaksudkan®, ‘macam’, ‘begin
ikah*, ‘menghendaki®, ‘melalui’, ‘diminta’, ‘kepada’, ‘memperkirakan’, ‘rata’, ‘tanpa’, ‘bertutur’, ‘sudahleh', ‘banyak®, ‘it
u', ‘bersama-sams’, ‘serupa‘, 'setidaknya’', ‘skan’, ‘yaitu', ‘keseluruhan', ‘entshlah’, ‘mengungkapkan®, ‘terdiri’, ‘ungkapny
2', ‘diperlukannya’, ‘jawsban’, ‘dijelaskannya’, 'karena', ‘mendapat’, ‘tentang’, ‘memastikan’, ‘merupskan, 'saling’, ‘diper
lukan®, ‘sebutnya®, ‘kalian®, ‘ditanyai’, ‘katanya', 'berikut®, ‘walaupun®, ‘ataupun’, ‘kebetulan®, ‘lama’, ‘dipergunakan®,
‘melihatnya’, *harus®, ‘malah’, *namun®, ‘karenanya', ‘mendatangi', 'tidak’, ‘membuat’, ‘bagai', ‘tandas', ‘dipastikan®, ‘tan
2', *jauh', ‘harusloh', ‘betul', ‘logi', ‘sementara’, 'suna’, ‘sclomanva’, ‘semila‘, ‘sctiap', ‘bukenksh', 'sinilah', ‘dul

Gambar 9. Daftar Stopwords

5. Stemming, tahapan ini peneliti menggunakan library Sastrawi dalam proses penentuan stemming dengan
cara setiap row atau baris dilakukan perulangan kemudian menjalankan fungsi stem() untuk memproses
sebuah teks menjadi kata dasar, kemudian hasil stemming ditampung kedalam sebuah list. Berikut

Gambar 10 hasil dari stemming.
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text stem
0 @ashabatgizelle Pesen shopeefood yang makanan ... =en makan jam ot gaakkkk
1 @holyzaa @FOODFESS2 pake shopeefood aja 24k bi... pake aja k douhle lauk utama lauk tambah
2 IndonnPesawat sispin budget : 1 - 1.5 ppin... indo pesawat siapin budget jt pp kereta k ppt...
3 yaampun dapet driver shopee food baik bangettt...  yaampun dapet driver bangettt huhuhu sehat bap..
4 E@ShopeePay_ID Mana miiinn? 777 Aku mau jajan di.. miiinn jajan nii huhu

Gambar 10. Hasil Stemming

Berikut ini pada Gambar 11 hasil semua dari text preprocessing yang terbentuk dalam dataframe dibantu
dengan pemrograman Python serta library pendukung lainnya. Kemudian jumlah dataset setelah melalui
tahap text preprocessing sebanyak 1236 data terdiri dari 734 negatif dan 502 positif.

text label
N [pas, beli, di, enak,
X . " pas beli di enak bgt  pas beli di enak bgt " " pas beli enak bgt pas
1701 @FFOODFESS Pas beli di 5"°Pee:§°°5mak ':km‘e;ﬁ ﬁ:fa:e" negatif tapi pas beli langsung tapi pas beli langsung Ianbg;‘.l;ap-, g?ség;':‘ beli langsung gak
ngsung g — gak enak heran gak enak heran gsung. & -herani enak heran
order ku dah nyampe  order ku dah nyampe nyam{?e’dﬁrt;al:‘l‘x:a;‘ order ku dah nyampe
4702 O'der shopes food ku dah nyamps tiba-tba di rumah ada yg ngasih |0 tibatba d fumah ada  tibatha df umab ada rumah, ada,yg,  \Pahoa fumah Vo
berkat, jadi ngerasa bersalah sama saldo shopee pay ku__ "C92ll  ¥g ngasi jadi  yg ngasi 18Cl " ngasih, berkat, jadi, gasi
ngerasa bersalah ngerasa bersalah e e ngerasa bersalah
samasaldopayku  sama saldo pay ku sami oo, pay kol saldo pay ku
gw klo makan sendiri gw kio makan sendiri SEL';“';"!""' m?klg‘l‘ L
1703 GW kio makan shopesfood sendri perlu liat nexcarlos makan. rasa wr  Perluliatnexcarios  perlu liat nexcarlos nexm”a:"ma’km‘ %exw‘os =
makanan jadi lebih enak 2% #nexcolony poes makan rasa makanan makan rasa makanan A
¢ ek P rasa, makanan, jadi, makanan enak
jadi lebih enak jadi lebih enak F
lebih, enak]
~ N [kalo, main, ke,
kalo main ke filipina  kalo main ke filpina A N
@romeogadungan kalo main ke filipina mereka juga sama kaya kita, mereka juga sama mereka juga sama hllplr:.mrger;k;\aqiﬁ: ﬁ:;;::pﬂ'g:gﬁ
1704 perputaran duitnya cepet. minus di shopee yang bim ada 5"???5 negatif Ea{ikilé?fz?li‘a:a? anikfzifft?\i?:af perputaran, duitnya, duitnya cepet minus

Gambar 11. Hasil Text Preprocessing

3.3 Pembobotan TF-IDF

Berikut ini merupakan tahapan ekstaksi fitur TF-1DF yang dilakukan dari beberapa tweet pada penelitian
ini. Pada proses ini, menghitung jumlah kemunculan setiap frase di semua data tweet (TF), menghitung
jumlah tweet yang mengandung setiap istilah (DF), menghitung kebalikan dari nilai DF (IDF), dan
mengalikan nilai tf dan idf untuk menentukan bobot nilai setiap tweet.
D1 = “shopeefood emang pelit banget”
D2 = “semenjak tau shopeefood murah order situ”
D3 = “beli shopeefood ajaa murah”
Dari 3 dokumen diatas maka akan diekstrak nilai TF-IDF. Hasil ekstraksi tersebut akan disajikan pada
Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Perhitungan TF-IDF

TF idf W =df =idf
No Term drf N
D1 D2 D3 log(z7) D1 D2 D3
1 shopeefood 1 1 1 3 0 0 0 0
2 emang 1 0 0 1 0,477 0,477 0 0
3 pelit 1 0 0 1 0,477 0,477 0 0
4 banget 1 0 0 1 0,477 0,477 0 0
5 semenjak 0 1 0 1 0,477 0 0,477 0
6 tau 0 1 0 1 0,477 0 0,477 0
7 murah 0 1 1 2 0,176 0 0,176 0,176
8 order 0 1 0 1 0,477 0 0,477 0
9 situ 0 1 0 1 0,477 0 0,477 0
10 beli 0 0 1 1 0,477 0 0 0,477
11 ajaa 0 0 1 1 0,477 0 0 0,477

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat simulasi dari operasi perhitungan TF-IDF dari dokumen/teks masukan.
Ekstraksi ini bertujuan untuk mengubah dokumen teks dalam bentuk numerik agar mudah dijadikan sebagai
vektor inputan saat pelatihan data dan pengklasifikasian data menggunakan algoritma Naive Bayes dan
Support Vector Machine.

3.4 Klasifikasi
Algoritma dalam penelitian ini menggunakan dua algoritma yaitu, Naive Bayes dan Support Vector
Vachine (SVM). Dataset yang digunakan sebanyak 1236 data yang telah dibersihkan, terdiri dari 734
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negatif dan 502 positif dan pengujian algoritma dilakukan sebanyak 2 kelas menggunakan data latih 80%
dan data uji 20%. Model yang digunakan Naive Bayes adalah Multinomial Naive Bayes, sedangkan SVM
model yang digunakan adalah C-Support Vector Classification atau SVC dengan kernel rbf.

Berikut performa dari pengujian algoritma Naive Bayes pada dan Gambar 12 dapat dideskripsikan
bahwa klasifikasi algoritma Naive Bayes memiliki tingkat akurasi 90.43%, presisi 99.74%, recall 76.65%,
dan f1-score 86.68%.

Training time: ©9.61194@:z; Prediction time: &,2@8975s

precision recall fl-score  support Confusion Matrix
a 9.86 1.0@ 9.93 732
1 1.2@ @.77 @.87 s@1
accuracy .98 1233
macro avg @.93 @.88 @9 1233
welghted avg @.92 .98 .98 1233

accuracy score = 90.43%
Precizion = 99.74%
Recall: 76.85%
Fl-Score: 86.68%

731 1 117 384

Gambar 12. Akurasi MultinomialNB

Tue label

negatif positif
Predicted label

Gambar 13. Confusion Matrix Naive Bayes

Pada Gambar 13 menunjukkan bahwa confusion matrix dengan ukuran 2 x 2 secara benar sebanyak 733
data sebagai negatif dan 383 sebagai data positif. Selain itu model salah dalam memprediksi 1 data ke dalam
kelas positif yang seharusnya negatif (False Negatif), serta model menyatakan 119 data yang salah dalam
kelas negatif yang seharusnya positif (False Positif).

Selain itu, performa pada algoritma Support Vector Machine (SVM) pada Gambar 14 dapat
dideskripsikan bahwa algoritma Support Vector Machine (SVM) memiliki tingkat akurasi 99.27%, presisi
99.60%, recall 98.60%, dan f1-score 99.10%.

Training time: 2.224851s; Prediction time: 3.063963s

precision recall fl-score support
Confusion Matrix
@ .99 1,08 @.99 732
1 1.8 9,99 @.99 5@l
accuracy 8,99 1233 regatif
macro avg .99 B.99 B.99 1233
welphted avg .99 9,98 B.99 1233

accuracy score = 99.27%
Precision = 9%.6&%
Recall: 93.6&#%
Fl-Score: 99, 16%

730 2 7 494 positif

TFue label

Gambar 14. Akurasi Support Vector
Classification egati
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Gambar 15. Confusion Matrix Support Vector
Machine

Berdasarkan hasil evaluasi model pada Gambar 15 menyatakan bahwa secara benar sebanyak 731 data
sebagai negatif dan 494 sebagai data positif. Selain itu model salah dalam memprediksi 2 data ke dalam
kelas positif yang seharusnya negatif (False Negatif), serta model menyatakan 8 data yang salah dalam
kelas negatif yang seharusnya positif (False Positif).

Berdasarkan perbandingan yang telah dilakukan bahwa algoritma Support Vector Machine (SVM)
memiliki akurasi yang lebih baik sebesar 99.27% dibandingkan algoritma Naive Bayes sebesar 90.43%.
Sehingga akurasi pada algoritma Support Vector Machine (SVM) dapat dimanfaatkan sebagai model yang
dapat digunakan sebagai prediksi sebuah kalimat.
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4. PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa algoritma
naive bayes memiliki performa accuracy 90.27%, precision 99.74%, recall 76.20%, dan f1-score 86.39%.
Proses klasifikasi dengan waktu training 0.014990s dan waktu prediction 0.010943s. Sedangkan algoritma
support vector machine memiliki performa accuracy 99.27%, precision 99.60%, recall 98.60%, dan f1-
score 99.10%. Proses klasifikasi dengan waktu training 2.252885s dan waktu prediction 2.972732s.
Sehingga dapat dibuktikan bahwa hasil algortima suppor vector machine lebih akurat dibandingkan naive
bayes dan model pada algoritma support vector machine dapat digunakan sebagai proses analisis sentimen
data Twitter.
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